BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

. Berdasarkan hasil penelitian menegenai pemanfaatan museum sebagai
media edukasi bagi peserta didik sma di kota kupang, yang dilandasi
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan metode penelitian
wawancara mendalam, maka penulis menyimpulkan bahwa penggunakan
museum sebagai media edukasi, menjadi salah satu media belajar bagi peserta
didik smkn 1 kota kupang. Dengan adanya museum para peserta didik semakin
dipermudah untuk mendapat informasi tentang benda-benda bersejarah.

Ketika di sekolah para peserta didik belajar berbagai hal, namun
semuanya itu hanya dalam bentuk teori dan kalaupun ada praktek biasanya cukup
terbatas dan menggunakan simulasi. Dengan berkunjung ke museum para peserta
didik dapat melihat secara lebih nyata mengenai berbagai pengetahuan yang
diajarkan di sekolah karena di museum semuanya diperlihatkan secara visual
sehingga mereka mendapat pemahaman lebih dan pengalaman belajar yang lebih

mengasyikkan.

6.2 Saran

Setelah melakukan penelitian pada museum daerah NTT peneliti ingin
memberikan saran, ini peneiti sampaikan untuk dijadikan sebagai bahan

pertimbangan bagi museum daerah NTT sebagai bentuk kepedulian peneliti

46



harapkan bisa membantu memajukan dan mengembangkan museum daerah NTT

yaitu:

e Perlu ada memperbaiki beberapa falitias pedukus yang ada di Museum yang
yang rusak pasca badai seroja. Yang peneliti lihat selamat melalukan
penelitian di sana barang-barang yang rusak panca badai belum di perbaiki,
jadi penulis menyarankan untuk segera memperbaiki fasilitas pendukung
tersebut.

e Memperbarui informasi yang ada di web museum daerah sehingga
pengunjung yang ingin berkunjung ke museum daerah bisa mendapat
gambaran awal sebelum berkunjung ke museum daerah NTT

Setelah melakukan penelitian pada SMKN 1 Kota Kupang peneliti ingin

memberikan saran, ini peneiti sampaikan untuk dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi pihak sekolah sebagai bentuk kepedulian peneliti, diharapkan
menjadi bahan pertimbangan para guru untuk lebih sering memanfaatkan museum
sebagai media edukasi yaitu :
e Memperbanyak kunjungan ke museum agar para peserta didik lebi
tertarik belajar tentang sejarah dan budaya lokal

e Mebentuk satu grup belajar untuk lebih mengenal tentang budaya lokal
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